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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan media pembelajaran
berbasis Android berupa Economic Learning Android (ELA) pada mata pelajaran Ekonomi
kelas XI MAN Bangkalan. Pengembangan media ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan
media pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan mudah diakses untuk meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran ekonomi. Penelitian menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan menggunakan angket
skala Likert yang diberikan kepada ahli media, ahli materi, praktisi lapangan, dan siswa sebagai
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran ELA memperoleh tingkat
kelayakan sebesar 84% dari ahli media, 86% dari ahli materi, dan 90% dari praktisi lapangan,
yang seluruhnya termasuk dalam kategori sangat layak. Selain itu, hasil uji coba kepada 33
siswa memperoleh persentase sebesar 84% dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media Economic Learning Android (ELA) layak digunakan sebagai media
pembelajaran ekonomi. Media ini dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif,
fleksibel, dan mudah diakses oleh siswa serta berpotensi meningkatkan motivasi belajar dan
kualitas pembelajaran ekonomi di lingkungan sekolah.
Kata Kunci: Media Pembelajaran Android, Economic Learning Android (ELA),
Pembelajaran Ekonomi, Media Pembelajaran, Uji Kelayakan.

ABSTRACT
This study aims to develop and evaluate the feasibility of an Android based learning media
called Economic Learning Android (ELA) for Grade Xl Economics students at MAN
Bangkalan. The development of this learning media was motivated by the need for innovative,
interactive, and easily accessible instructional media to improve the effectiveness of economics
learning. The study employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE
development model, which consists of the analysis, design, development, implementation, and
evaluation stages. Data were collected using a Likert scale questionnaire administered to media
experts, subject matter experts, field practitioners, and students as respondents. The results
indicated that the ELA learning media achieved feasibility scores of 84% from media experts,
86% from subject matter experts, and 90% from field practitioners, all of which were
categorized as highly feasible. Furthermore, the field trial involving 33 students obtained a
score of 84%, which was also classified as highly feasible. These findings demonstrate that
Economic Learning Android (ELA) is suitable for use as an economics learning medium. The
media supports a more interactive, flexible, and accessible learning process while having the
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potential to enhance students' learning motivation and improve the overall quality of economics
instruction in schools.

Keywords: Android Learning Media, Economic Learning Android (ELA), Economics
Learning, Learning Media, Feasibility Test

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi
dalam dunia pendidikan, termasuk dalam penggunaan media pembelajaran berbasis digital.
Salah satu bentuk media yang banyak dikembangkan adalah media pembelajaran berbasis
Android karena mudah diakses melalui smartphone yang telah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari siswa. Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2023)
menunjukkan bahwa mayoritas pelajar Indonesia menggunakan smartphone sebagai sarana
utama untuk mengakses internet. Temuan tersebut sejalan dengan Ngongo et al. (2019) yang
menyatakan bahwa perkembangan teknologi digital menuntut integrasi media pembelajaran
berbasis teknologi dalam proses pendidikan agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, Andri dan Somawati (2024) serta
Handayani et al. (2022) menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis Android mampu
meningkatkan aksesibilitas pembelajaran karena dapat digunakan kapan saja dan di mana saja
melalui perangkat seluler. Mahuda et al. (2021) dan Saputra et al. (2019) juga menunjukkan
bahwa media berbasis Android mampu meningkatkan interaktivitas pembelajaran melalui
penyajian materi, latihan soal, dan evaluasi secara digital. Kondisi tersebut memberikan
peluang untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik saat ini.

Dalam pembelajaran ekonomi, penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi
penting karena materi yang dipelajari tidak hanya menuntut pemahaman konsep, tetapi juga
kemampuan menganalisis berbagai fenomena ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari (Hamid et al., 2024). Pendidikan ekonomi memiliki peran strategis dalam membekali
peserta didik dengan kemampuan mengambil keputusan ekonomi secara rasional dan
bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks (Rambe,
2024). Asarta et al. (2021) juga menegaskan bahwa pendidikan ekonomi perlu didukung oleh
strategi pembelajaran yang mampu mengembangkan pemahaman konseptual sekaligus
keterampilan berpikir peserta didik. Oleh karena itu, siswa perlu memiliki kemampuan literasi
belajar yang baik. Literasi belajar tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca, tetapi
juga mencakup kemampuan mengakses, memahami, menganalisis, dan memanfaatkan
informasi untuk menyelesaikan permasalahan secara kritis (UNESCO, 2023). Aisyah dan
Srigustini (2022) menjelaskan bahwa literasi ekonomi menjadi salah satu kompetensi penting
dalam pembelajaran abad ke-21 karena berkaitan dengan kemampuan memahami konsep
ekonomi serta membentuk sikap ekonomi yang tepat. Sejalan dengan itu, Odi et al. (2025)
menyatakan bahwa penguatan literasi belajar berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
siswa, sedangkan Agustin (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran yang mendorong
kemampuan berpikir kritis mampu meningkatkan hasil belajar ekonomi secara signifikan.

Namun, hasil observasi awal dan wawancara dengan guru ekonomi di MAN Bangkalan
menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital dalam proses pembelajaran
masih terbatas. Guru lebih banyak menggunakan buku cetak, presentasi sederhana, dan latihan
tertulis sebagai sumber belajar utama. Selain itu, siswa cenderung mengalami kesulitan
memahami materi secara mandiri, kurang mampu menghubungkan konsep ekonomi dengan
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fenomena nyata, serta masih bergantung pada penjelasan guru. Padahal, media pembelajaran
berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan pembelajaran secara lebih efektif
sehingga mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa selama proses
belajar (Fadilah et al., 2023). Hasan et al. (2021) menyatakan bahwa media pembelajaran yang
dirancang dengan baik dapat membantu guru menyampaikan materi secara lebih menarik,
sedangkan Juhaeni et al. (2020) menegaskan bahwa media pembelajaran memiliki peran
penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, Syamsiani (2022)
dan Zahwa dan Syafi'i (2022) menjelaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi dapat meningkatkan efektivitas komunikasi pembelajaran sekaligus menyesuaikan
proses belajar dengan perkembangan teknologi pendidikan. Kondisi tersebut mengindikasikan
perlunya inovasi media pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar yang lebih mandiri
dan menarik.

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
Android dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian Satriani et al. (2023)
menunjukkan bahwa media pembelajaran ekonomi yang dikembangkan memperoleh kategori
sangat menarik dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan tersebut didukung
oleh Dewi et al. (2019) yang menyatakan bahwa pengembangan e-modul ekonomi mampu
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Wandira dan Hardaningrum (2023) juga
melaporkan bahwa media digital dapat meningkatkan literasi ekonomi siswa melalui penyajian
materi yang lebih interaktif, sedangkan Widya et al. (2022) membuktikan bahwa penggunaan
e-book berbasis Android pada mata pelajaran ekonomi mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian tersebut lebih berfokus pada aspek daya tarik dan
hasil belajar. Kajian mengenai pengembangan media pembelajaran ekonomi berbasis Android
yang secara khusus dirancang untuk mendukung literasi belajar siswa masih relatif terbatas.
Selain itu, penelitian serupa belum banyak dilakukan pada konteks pembelajaran ekonomi di
MAN Bangkalan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang
perlu dikaji lebih lanjut.

Secara teoretis, media pembelajaran berbasis Android memiliki potensi untuk
mendukung literasi belajar karena memungkinkan siswa mengakses materi secara mandiri,
berulang, dan fleksibel. Fitur-fitur seperti materi interaktif, video pembelajaran, latihan soal,
dan umpan balik langsung dapat membantu siswa memahami informasi, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta menghubungkan konsep ekonomi dengan situasi nyata. Selain
itu, Rohmah et al. (2024) menegaskan bahwa konsistensi antara teori belajar, strategi
pembelajaran, dan penggunaan media menjadi faktor penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis
Android berpotensi menjadi sarana yang efektif dalam mendukung pengembangan literasi
belajar siswa. Berdasarkan permasalahan, urgensi, dan kesenjangan penelitian tersebut, peneliti
mengembangkan media pembelajaran berbasis Android yang diberi nama Economic Learning
Android (ELA). Media ini dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran ekonomi yang lebih
interaktif dan mudah diakses oleh siswa kelas XI MAN Bangkalan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji kelayakan media pembelajaran Economic
Learning Android (ELA) pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI MAN Bangkalan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yakni kajian yang dimaksudkan guna
membuat sebuah produk. Dalam membuat produknya, dibutuhkan proses penelitian serta
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analisis agar dapat memahami kebutuhan pengguna maupun menguji efektivitas produk yang
dihasilkan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi objek penelitian. Penelitiani
ini dimaksudkan guna menghasilkan produk media belajar berbasis android yang bernama
Economic Learning Android (ELA), yang nantinya akan dimanfaatkan selama mempelajari
bidang studi ekonomi di MAN Bangkalan. Penelitian ini mempergunakan model ADDIE, yaitu
satu dari sekian model pengembangan pembelajaran yang umum dipergunakan dalam
penelitian R&D. Model ADDIE mencakup lima tahapan utama, yakni Analysis, Design,
Development, Implementation, serta Evaluation (Romisa & Rosita, 2024).

Pada penelitian ini, pengembangan media belajar dengan model ADDIE mencakup lima
tahapan, yakni Analysis, Design, Development, Implementation, hingga Evaluation. Langkah-
langkahnya dijalankan secara bertahap seperti berikut:

> ANALYSIS

!

DESIGN

v

DEVELOPMENT

!

IMPLEMENTATION

v

EVALUATION

\ 4

\ 4

A\ 4

\ 4

Gambar 1. Kerangka Model Pengembangan ADDIE

Dalam menganalisis data, teknik yang digunakan adalah analisis data deskriptif.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa angket dengan Skala Likert.
Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Pradana dan Mawardi (2021), Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi responden terhadap produk yang
dikembangkan. Responden dalam penelitian ini meliputi ahli materi, ahli media, praktisi
lapangan, dan siswa. Data hasil validasi terlebih dahulu dikonversi ke dalam bentuk skor sesuai
dengan bobot penilaiannya. Kriteria penskoran angket menggunakan Skala Likert dengan
rentang skor 1 sampai 5 sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Selanjutnya, skor yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat kelayakan media
pembelajaran. Hasil persentase tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria
kelayakan yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Penskoran Angket dengan Skala Likert

Skala Keterangan
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik
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Tabel 2. Kriteria Interpretasi Kelayakan
Tingkat pencapaian Keterangan
80% <x <100% Sangat Layak
60% <x <80% Layak
40% <x < 60% Cukup Layak
20% < x <40% Tidak Layak
0% <x<20% Sangat Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Tahap Analisis

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam model pengembangan ADDIE yang
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran. Analisis dilakukan melalui
observasi dan wawancara dengan guru ekonomi serta siswa kelas XI MAN Bangkalan. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru masih dominan menggunakan buku cetak, presentasi
sederhana, dan latihan tertulis sebagai sumber belajar utama. Sementara itu, siswa
mengungkapkan bahwa materi ekonomi cenderung sulit dipahami apabila hanya disampaikan
dalam bentuk teks. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami materi secara
mandiri dan menghubungkan konsep ekonomi dengan fenomena kehidupan sehari-hari.
Temuan tersebut menunjukkan perlunya pengembangan media pembelajaran yang lebih
interaktif dan sesuai dengan karakteristik siswa.

2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap desain, peneliti menyusun rancangan media pembelajaran Economic
Learning Android (ELA) berdasarkan kebutuhan yang ditemukan pada tahap analisis.
Perancangan meliputi penyusunan materi, latihan soal, desain antarmuka, serta fitur fitur
pendukung pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan capaian
pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menyusun instrumen validasi yang akan digunakan oleh
ahli media, ahli materi, dan praktisi lapangan untuk menilai kualitas produk yang
dikembangkan. Tahap ini menjadi dasar dalam proses pengembangan produk karena seluruh
komponen media dirancang secara sistematis agar menghasilkan media pembelajaran yang
layak, menarik, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan berbagai sumber
belajar yang relevan dengan materi Ekonomi kelas XI MAN Bangkalan. Sumber belajar
tersebut meliputi capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pokok, bahan literasi
ekonomi, gambar pendukung, video pembelajaran, serta latihan soal. Seluruh materi yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis dan diseleksi agar sesuai dengan karakteristik peserta didik
serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan isi media Economic Learning Android (ELA) sehingga materi yang disajikan
bersifat sistematis, relevan, dan mampu mendukung proses pembelajaran secara efektif.

Selanjutnya, strategi pembelajaran dalam media Economic Learning Android (ELA)
dirancang untuk mendukung pembelajaran mandiri dan interaktif. Media dikembangkan
menggunakan aplikasi Articulate Storyline, kemudian dikonversi ke dalam format Android
menggunakan Website 2 APK Builder agar dapat dioperasikan pada perangkat seluler.
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Penyajian materi disusun secara bertahap melalui menu utama, submateri, video pembelajaran,
serta latihan soal interaktif sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi. Selain itu,
media juga dilengkapi dengan fitur pre-test dan post-test sebagai sarana untuk mengukur
kemampuan awal dan hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran.

Pada tahap berikutnya, desain tampilan media dikembangkan dengan memperhatikan
aspek estetika, kemudahan penggunaan, dan kenyamanan pengguna dalam mengoperasikan
aplikasi. Tampilan media dirancang secara sederhana namun menarik melalui penggunaan
kombinasi warna, ikon, tombol navigasi, serta tata letak yang konsisten pada setiap halaman.
Media terdiri atas halaman pembuka, menu utama, menu materi, video pembelajaran, latihan
soal, dan halaman evaluasi yang saling terhubung melalui navigasi yang mudah dipahami.
Desain tersebut diharapkan mampu meningkatkan minat belajar siswa sekaligus memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Instrumen pre-test dan post-test disusun berdasarkan capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, serta indikator materi Ekonomi kelas XI. Instrumen evaluasi terdiri atas 16 soal
pilihan ganda yang dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran. Seluruh soal disajikan secara interaktif di dalam aplikasi
sehingga siswa dapat mengerjakannya secara langsung melalui perangkat Android. Setelah
seluruh soal selesai dikerjakan, aplikasi secara otomatis menampilkan skor yang diperoleh
sebagai umpan balik terhadap hasil belajar siswa.

Media Economic Learning Android (ELA) juga dilengkapi dengan fitur evaluasi yang
berfungsi untuk memberikan informasi mengenai hasil belajar siswa. Fitur ini dirancang agar
dapat menampilkan skor secara otomatis setelah siswa menyelesaikan seluruh rangkaian soal
yang tersedia dalam aplikasi. Informasi hasil evaluasi membantu siswa mengetahui tingkat
penguasaan materi yang telah dipelajari sekaligus mengidentifikasi bagian materi yang masih
perlu dipelajari kembali. Dengan adanya fitur evaluasi tersebut, media pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai alat untuk mendukung
pembelajaran mandiri dan meningkatkan efektivitas proses belajar.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilakukan setelah media pembelajaran Economic Learning
Android (ELA) dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi oleh ahli media, ahli materi, dan
praktisi lapangan. Produk kemudian diujicobakan kepada 33 siswa kelas XI MAN Bangkalan
sebagai pengguna sasaran. Pada tahap ini, siswa diminta menggunakan media pembelajaran
ELA secara langsung, kemudian mengisi angket respons pengguna untuk memberikan
penilaian terhadap media yang telah digunakan. Data yang diperoleh dari angket tersebut
dianalisis untuk mengetahui tingkat kelayakan media berdasarkan perspektif pengguna
sekaligus mengevaluasi kemudahan penggunaan, tampilan, serta manfaat media dalam
mendukung proses pembelajaran ekonomi.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Hasil Validasi Ahli Media

Kualitas media pembelajaran yang dikembangkan perlu dibuktikan melalui proses
validasi oleh ahli media sebelum diimplementasikan kepada peserta didik. Validasi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa media telah memenuhi aspek teknis, desain, dan
kemudahan penggunaan sesuai dengan prinsip pengembangan media pembelajaran. Penilaian
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dilakukan menggunakan instrumen yang memuat beberapa indikator kelayakan media.
Rekapitulasi hasil penilaian ahli media dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media
No Aspek Penilaian Jumlah Butir Skor Persentase Kategori
1. Media 20 84 84% Sangat Layak
Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 84%

dengan kategori Sangat Layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Economic Learning
Android (ELA) telah memenuhi aspek tampilan, navigasi, interaktivitas, dan kemudahan
penggunaan sesuai dengan indikator penilaian media pembelajaran. Meskipun demikian,
validator memberikan saran untuk menambah jumlah soal evaluasi agar proses penilaian
kemampuan siswa menjadi lebih optimal dan mampu mengukur penguasaan materi secara lebih
komprehensif. Secara keseluruhan, hasil validasi ini menunjukkan bahwa media ELA layak
digunakan dalam pembelajaran ekonomi setelah dilakukan penyempurnaan sesuai dengan
masukan yang diberikan oleh validator.

Hasil Validasi Ahli Materi

Selain aspek media, kesesuaian isi materi juga menjadi faktor penting yang menentukan
kualitas produk yang dikembangkan. Oleh karena itu, materi yang terdapat dalam aplikasi
dinilai oleh ahli materi untuk memastikan ketepatan konsep, kesesuaian dengan kurikulum,
serta keterkaitannya dengan tujuan pembelajaran. Hasil penilaian tersebut menjadi dasar dalam
melakukan penyempurnaan isi media sebelum digunakan pada tahap berikutnya. Ringkasan
hasil validasi ahli materi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi
No Aspek Penilaian Jumlah Butir Skor Persentase Kategori
1. Materi 20 86 86% Sangat Layak
Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 86%

dengan kategori Sangat Layak. Persentase tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan
dalam media Economic Learning Android (ELA) telah sesuai dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik. Validator menilai bahwa isi materi telah
disusun secara sistematis sehingga mudah dipahami dan mampu mendukung proses
pembelajaran ekonomi. Selain itu, validator menyarankan agar kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran ditampilkan secara lebih jelas dalam aplikasi sehingga pengguna dapat
memahami arah dan target pembelajaran yang ingin dicapai.

Hasil Validasi Praktisi Lapangan

Setelah memperoleh penilaian dari para ahli, media pembelajaran selanjutnya dievaluasi
oleh praktisi lapangan, yaitu guru mata pelajaran Ekonomi. Penilaian ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan media apabila diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Masukan
dari praktisi memberikan gambaran mengenai kebermanfaatan media berdasarkan pengalaman
mengajar secara langsung. Hasil validasi praktisi lapangan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil VValidasi Praktisi Lapangan
No Aspek Penilaian Jumlah Butir Skor Persentase Kategori
1. Praktisi Lapangan 15 90 90% Sangat Layak
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Hasil penilaian yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa validasi praktisi
lapangan memperoleh persentase sebesar 90%, sehingga termasuk dalam kategori Sangat
Layak. Capaian tersebut mengindikasikan bahwa media Economic Learning Android (ELA)
telah memenuhi kebutuhan pembelajaran dan layak diterapkan sebagai media pendukung pada
mata pelajaran Ekonomi. Menurut praktisi lapangan, keberadaan media ini dapat membantu
guru menyajikan materi secara lebih efektif melalui tampilan yang menarik dan penyajian
materi yang sistematis. Sebagai bahan penyempurnaan, praktisi lapangan merekomendasikan
penambahan video animasi agar media semakin interaktif, mampu meningkatkan perhatian
siswa, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik.

Hasil Uji Coba Responden
Tahap berikutnya adalah uji coba media kepada peserta didik sebagai pengguna utama
produk yang dikembangkan. Uji coba dilakukan untuk memperoleh respons siswa terhadap
tampilan, kemudahan penggunaan, penyajian materi, serta manfaat media dalam mendukung
pembelajaran ekonomi. Data yang diperoleh dari angket respons siswa digunakan untuk
mengetahui tingkat penerimaan media dari sudut pandang pengguna. Hasil uji coba responden
ditampilkan pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Coba Responden
No Jumlah Responden Jumlah Butir Skor Rata-rata Persentase Kategori
1. 33 20 84 84% Sangat Layak
Berdasarkan hasil uji coba yang disajikan pada Tabel 6, media Economic Learning
Android (ELA) memperoleh persentase sebesar 84% dari 33 siswa dengan kategori Sangat
Layak. Persentase tersebut menunjukkan bahwa media diterima dengan baik oleh peserta didik
dan mampu memenuhi kebutuhan mereka dalam proses pembelajaran ekonomi. Sebagian besar
siswa memberikan tanggapan positif karena media memiliki tampilan yang menarik, mudah
dioperasikan, serta menyajikan materi secara sistematis sehingga memudahkan pemahaman
konsep. Temuan ini menunjukkan bahwa media ELA berpotensi mendukung pembelajaran
yang lebih mandiri, interaktif, dan efektif sebagai salah satu alternatif media pembelajaran
berbasis Android.

Tampilan Akhir Media Economic Learning Android (ELA)

Tampilan akhir media Economic Learning Android (ELA) merupakan hasil
penyempurnaan setelah melalui proses validasi oleh ahli media, ahli materi, dan praktisi
lapangan. Berbagai masukan yang diberikan selama proses validasi telah diakomodasi untuk
meningkatkan kualitas tampilan, kelengkapan materi, serta kemudahan penggunaan aplikasi.
Pada tahap ini, seluruh fitur, seperti menu utama, materi pembelajaran, video, latihan soal, pre-
test, post-test, dan evaluasi, telah terintegrasi dengan baik sehingga aplikasi dapat digunakan
secara optimal pada perangkat Android. Tampilan halaman utama media ELA yang telah
dikembangkan dan disempurnakan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tampilan Halaman Utama Media ELA

Gambar 2 menampilkan halaman awal media pembelajaran Economic Learning
Android (ELA) yang menjadi antarmuka pertama saat aplikasi dijalankan. Pada halaman ini
tersedia menu utama yang memuat daftar materi Ekonomi kelas XI beserta fitur-fitur
pendukung pembelajaran yang dapat diakses oleh pengguna. Tampilan dirancang dengan tata
letak yang sederhana, navigasi yang jelas, serta penggunaan ikon dan warna yang menarik
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sehingga memudahkan siswa dalam mengoperasikan aplikasi. Desain tersebut diharapkan
mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih nyaman, meningkatkan minat belajar
siswa, serta memudahkan mereka mengakses materi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran Economic Learning Android (ELA)
dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan media pembelajaran yang mampu mendukung proses
belajar ekonomi secara lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di era
digital. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa proses pembelajaran ekonomi di MAN
Bangkalan masih didominasi oleh penggunaan buku cetak, presentasi sederhana, dan metode
ceramah. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif serta mengalami kesulitan
dalam memahami materi secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hamid et al.
(2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif harus mampu mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna dan didukung oleh
penggunaan media yang sesuai. Hal tersebut juga didukung oleh Hasan et al. (2021) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran berperan sebagai sarana penyampaian pesan yang
mampu meningkatkan efektivitas proses belajar, sedangkan Fadilah et al. (2023) menegaskan
bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi, perhatian, dan partisipasi siswa
selama pembelajaran berlangsung.

Media ELA dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis Android yang memuat
materi pembelajaran, video pembelajaran, latihan soal interaktif, serta fitur evaluasi otomatis.
Pengembangan media ini didasarkan pada teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar secara aktif. Kehadiran fitur-fitur
interaktif dalam aplikasi memungkinkan siswa mengakses materi secara mandiri, mengulang
pembelajaran sesuai kebutuhan, serta memperoleh umpan balik secara langsung melalui latihan
soal dan evaluasi. Karakteristik tersebut mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa (student-centered learning). Juhaeni et al. (2020) menjelaskan bahwa
media pembelajaran yang dirancang secara interaktif mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna, sedangkan Zahwa dan Syafi'i (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan
teknologi dalam media pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas penyampaian materi
sekaligus mendorong keterlibatan aktif peserta didik.

Hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 84%, validasi ahli materi
sebesar 86%, dan validasi praktisi lapangan sebesar 90%, yang seluruhnya berada pada kategori
sangat layak. Tingginya tingkat kelayakan tersebut menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan telah memenuhi aspek tampilan, kemudahan penggunaan, kualitas materi, serta
kesesuaian dengan kebutuhan pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Satriani
et al. (2023) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran ekonomi berbasis Android
memperoleh kategori sangat menarik dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Selain
itu, penelitian Handayani et al. (2022) juga menyimpulkan bahwa penggunaan media berbasis
Android dapat meningkatkan kualitas pembelajaran karena memberikan akses belajar yang
lebih fleksibel dan sesuai dengan kebiasaan peserta didik dalam menggunakan perangkat
digital. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan Dewi et al. (2019) yang menunjukkan
bahwa pengembangan e-modul ekonomi menghasilkan media yang layak digunakan dalam
pembelajaran. Mahuda et al. (2021) juga melaporkan bahwa media pembelajaran berbasis
Android memperoleh tingkat kelayakan yang tinggi karena mampu mengintegrasikan materi,
evaluasi, dan interaktivitas dalam satu aplikasi.
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Dari aspek materi, hasil validasi menunjukkan bahwa isi media telah sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa materi yang
disajikan tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana yang
membantu siswa memahami konsep ekonomi secara lebih kontekstual. Menurut Mayer dalam
teori Multimedia Learning, kombinasi teks, gambar, video, dan elemen interaktif dapat
membantu siswa memproses informasi melalui berbagai saluran kognitif sehingga pemahaman
terhadap materi menjadi lebih optimal. Oleh karena itu, penggunaan berbagai format penyajian
materi dalam media ELA menjadi salah satu faktor yang mendukung tingginya tingkat
kelayakan media. Temuan tersebut sejalan dengan Asarta et al. (2021) yang menegaskan bahwa
pembelajaran ekonomi akan lebih efektif apabila didukung oleh media yang mampu
menghubungkan konsep ekonomi dengan situasi nyata sehingga peserta didik memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam.

Hasil uji coba terhadap 33 siswa memperoleh persentase sebesar 84% dengan kategori
sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap
penggunaan media ELA. Tingginya tingkat penerimaan siswa dapat disebabkan oleh
kemudahan akses, tampilan yang menarik, serta adanya fitur interaktif yang memungkinkan
siswa belajar secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Andri dan Somawati (2024)
yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Android mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena dapat digunakan kapan saja dan di mana
saja. Peserta didik lebih tertarik menggunakan media pembelajaran yang terintegrasi dengan
perangkat digital yang telah mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut turut
didukung oleh penelitian Widya et al. (2022) yang membuktikan bahwa penggunaan bahan ajar
berbasis Android mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran ekonomi. Selain itu, Wandira
dan Hardaningrum (2023) melaporkan bahwa media digital dapat meningkatkan literasi
ekonomi siswa melalui penyajian materi yang lebih menarik, sedangkan Saputra et al. (2019)
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Android memberikan kemudahan akses
belajar sehingga meningkatkan kenyamanan siswa dalam belajar secara mandiri.

Selain memberikan kemudahan dalam mengakses materi, media ELA juga berpotensi
mendukung pengembangan literasi belajar siswa. Literasi belajar tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan membaca, tetapi juga kemampuan mengakses, memahami, mengolah, dan
memanfaatkan informasi secara efektif. Melalui penyediaan materi yang terstruktur, video
pembelajaran, serta latihan soal yang dilengkapi umpan balik langsung, siswa memiliki
kesempatan untuk belajar secara lebih mandiri dan aktif. Temuan ini sejalan dengan UNESCO
(2023) yang menegaskan bahwa penguasaan literasi belajar merupakan fondasi penting dalam
membentuk peserta didik yang mandiri, reflektif, dan mampu berpikir kritis. Temuan ini juga
didukung oleh Aisyah dan Srigustini (2022) yang menyatakan bahwa penguatan literasi
ekonomi menjadi bagian penting dalam membangun pengetahuan dan sikap ekonomi peserta
didik. Agustin (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran yang mendorong aktivitas belajar dan
berpikir Kkritis berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar ekonomi, sedangkan Rambe
(2024) menegaskan bahwa pembelajaran ekonomi perlu membekali peserta didik dengan
kemampuan memahami dan memecahkan berbagai persoalan ekonomi dalam kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
Economic Learning Android (ELA) memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi berdasarkan
penilaian ahli maupun respons siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa media berbasis
Android dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mendukung pembelajaran ekonomi di
sekolah. Selain sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan, media ELA juga mampu
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memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada siswa
dibandingkan penggunaan media pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini semakin
memperkuat temuan berbagai penelitian sebelumnya bahwa pengembangan media
pembelajaran berbasis Android tidak hanya menghasilkan media yang layak digunakan, tetapi
juga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, kemandirian belajar, serta pemahaman
konsep ekonomi peserta didik.

KESIMPULAN

Pengembangan media pembelajaran Economic Learning Android (ELA) menunjukkan
bahwa media berbasis Android dapat menjadi alternatif solusi dalam mengatasi keterbatasan
penggunaan media pembelajaran digital pada pembelajaran ekonomi kelas XI MAN
Bangkalan. Media ini dikembangkan menggunakan model ADDIE yang menghasilkan produk
pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media ELA berada pada kategori sangat layak berdasarkan
validasi ahli media, ahli materi, dan praktisi lapangan. Selain itu, media ini juga memperoleh
respons positif dari siswa pada tahap uji coba, sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Secara makna, media Economic Learning Android (ELA) memberikan kontribusi dalam
mendukung kemandirian belajar siswa melalui kemudahan akses materi, pembelajaran yang
dapat diulang, serta latihan interaktif yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat memperkuat kualitas
proses belajar sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21. Keberadaan media ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai inovasi dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran ekonomi. Ke depan, media ELA berpotensi untuk dikembangkan lebih
lanjut dengan penambahan fitur yang lebih adaptif serta diuji efektivitasnya terhadap
peningkatan hasil belajar maupun literasi belajar siswa.
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